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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme Corporate Governance
terhadap kemungkinan laporan keuangan yang mengandung kecurangan. Mekanisme
Corporate Governance dalam penelitian ini meliputi ukuran dewan komisaris yang diukur
dari total jumlah anggota dewan komisaris di suatu perusahaan, proporsi dewan komisaris
independen yang diukur dengan presentase dari jumlah dewan komisaris independen
perusahaan terhadap total jumlah dewan komisaris, anggota dewan dengan pengalaman
internasional diukur dengan presentase jumlah anggota dewan yang memiliki pengalaman
internasional terhadap total jumlah anggota dewan, efektivitas komite audit dan efektivitas
audit internasional diukur dengan memberi kode 1 jika semua item yang relevan
diungkapkan, dan jika diungkapkan namun tidak sesuai dengan kode good corporate
governance Indonesia diberi kode 2, jika tidak diungkapkan diberi kode 3. Kecurangan
laporan keuangan diukur dengan Beneish M-Score, perusahaan yang terindikasi
manipulator akan diberi kode 1, jika tidak terindikasi diberi kode 0. Ukuran perusahaan
diukur dengan logaritma total aset perusahaan pada tahun t, leverage diukur dengan
membagi total hutang dengan total ekuitas, dan usia perusahaan diukur berdasarkan jumlah
tahun sejak perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 100 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2019. Metode statistik yang digunakan adalah analisis logistik biner. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap
kemungkinan laporan keuangan yang mengandung kecurangan; proporsi dewan komisaris
independen tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan laporan keuangan yang
mengandung kecurangan; anggota dewan dengan pengalaman internasional tidak memiliki
pengaruh terhadap kemungkinan laporan keuangan yang mengandung kecurangan;
efektivitas komite audit memiliki pengaruh terhadap kemungkinan laporan keuangan yang
mengandung kecurangan; efektivitas audit internal tidak memiliki pengaruh terhadap
kemungkinan laporan keuangan yang mengandung kecurangan.
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